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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOL DAN FLAVONOID TOTAL SERTA UJI 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN ASAM 

LONDO (Pithecellobium dulce Benth.) 

 

Nur Azizah Lubis 

1504015279 
 

Daun asam londo (Pithecellobium dulce Benth.) mengandung alkaloid, flavonoid, 

fenol, tanin, saponin. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar fenol dan 

flavonoid total serta untuk melihat aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun 

asam londo (Pithecellobium dulce Benth.). Pengujian kadar fenol dan flavonoid 

total ekstrak etanol 70% daun asam londo ditetapkan dengan alat spektrofotometer 

UV-Vis menggunakan metode Folin Ciocalteau dan pereaksi aluminium klorida 

sedangkan pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode peredaman 

radikal bebas DPPH (1,1-Difenil-2-Pikrilhidrazil). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol 70% daun asam londo memiliki kadar fenol total yaitu 

172,3659 mgGAE/g ± 3,2068. Sedangkan hasil kadar flavonoid total yang 

didapatkan yaitu 381,3335 mgQE/g ± 2,3146. Nilai IC50 ekstrak etanol 70% yaitu 

53,0198 µg/mL yang berarti aktivitas antioksidan termasuk antioksidan kuat. 

 

 

Kata kunci: Antioksidan, Fenol, Flavonoid, Pithecellobium dulce. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan suatu molekul yang memiliki elektron tidak 

berpasangan dalam orbital terluarnya sehingga sangat reaktif. Radikal ini 

cenderung mengadakan reaksi berantai yang apabila terjadi didalam tubuh akan 

dapat menimbulkan kerusakan-kerusakan yang berlanjut dan terus menerus. 

Tubuh manusia memiliki sistem pertahanan endogen terhadap serangan radikal 

bebas terutama terjadi melalui peristiwa metabolisme sel normal dan peradangan. 

Jumlah radikal bebas dapat mengalami peningkatan yang diakibatkan faktor 

stress, radiasi, asap rokok dan polusi lingkungan menyebabkan sistem pertahanan 

tubuh yang ada tidak memadai, sehingga tubuh memerlukan tambahan 

antioksidan dari luar yang dapat melindungi dari serangan radikal bebas 

(Wahdaningsih et al. 2011).  

Senyawa fenol merupakan golongan metabolit sekunder. Senyawa fenol 

yang memiliki gugus hidroksil lebih dari dua disebut dengan polifenol, sebagai 

contoh kelompok tanin, flavonoid, melanin, lignin. Flavonoid adalah senyawa 

metabolit yang memiliki struktur inti C6-C3-C6 yaitu dua cincin aromatik yang 

dihubungkan dengan 3 atom C, biasanya dengan ikatan atom O yang berupa 

ikatan oksigen heterosiklik (Hanani 2014). Senyawa flavonoid adalah suatu 

kelompok senyawa fenol yang terbesar yang ditemukan di alam. Flavonoid 

memberikan kontribusi pada aktivitas antioksidannya secara in vitro (Sayuti dan 

Yenrina 2015).  

Antioksidan adalah senyawa pemberi elektron (electron donor) atau 

reduktan (Winarsi 2007). Antioksidan dapat diklasifikasi berdasarkan sumber 

antioksidan yaitu antioksidan sintetik dan antioksidan alami. Antioksidan sintetik 

adalah antioksidan yang diperoleh dari hasil reaksi kimia. Beberapa contoh 

antioksidan sintetik yang diijinkan penggunaannya untuk makanan dan 

peggunaannya telah sering digunakan, yaitu butil hidroksi anisol (BHA), butil 

hidroksi toluen (BHT), propil galat, terbutil hidroksi quinon (TBHQ) dan askorbil 

palmitat. Antioksidan alami adalah antioksidan yang merupakan hasil dari 
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ekstraksi bahan alami seperti sayuran, buah dan daun-daunan. Contoh antioksidan 

alami yaitu superoxide dismutase (SOD), glutation peroxidase, katalase, vitamin 

C, tokoferol, flavonoid, dan karotenoid. Antioksidan sintetis memiliki efektifitas 

yang tinggi namun kurang aman bagi kesehatan sehingga penggunaannya diawasi 

secara ketat di berbagai negara. Sedangkan antioksidan alami memiliki sifat yang 

lebih aman apabila dikonsumsi oleh manusia (Ramadhan 2015).  

Antioksidan penting untuk mempertahankan mutu produk pangan serta 

kesehatan dan kecantikan. Pada bidang kesehatan dan kecantikan, antioksidan 

berfungsi untuk mencegah penyakit kanker dan tumor, penyempitan pembuluh 

darah, penuaan dini, dan lain-lain (Tamat et al. 2007). Antioksidan juga mampu 

menghambat reaksi oksidasi dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul 

yang sangat reaktif sehingga kerusakan sel dapat dicegah. Reaksi oksidasi dengan 

radikal bebas sering terjadi pada molekul protein, asam nukleat, lipid dan 

polisakarida (Winarsi 2007). 

Salah satu tanaman yang telah diketahui memiliki kandungan senyawa 

antioksidan adalah asam londo (Pithecellobium dulce Benth.). Asam londo adalah 

tumbuhan yang berukuran 18 m, berduri, asli dari Amerika tropis dan 

dibudidayakan di India dan di Andaman. Daun asam londo (P. dulce Benth.) 

mengandung fitosterol, triterpenoid, flavonoid, glikosida, fenolik, tanin, saponin 

(Sugumaran et al. 2006). 

Etanol merupakan pelarut yang sangat baik untuk mengekstraksi karena 

dapat mengekstrasi senyawa polar maupun nonpolar, selain itu penggunaan air 

sebagai larutan pengekstrak yang dipadukan dengan etanol menyebabkan 

kemampuan campuran etanol air dalam mengekstrak lebih maksimal, dimana air 

merupakan senyawa polar sehingga mengekstrak senyawa dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda (Lumempow et al. 2012). 

Dari uraian yang telah dipaparkan, akan dilakukan ekstraksi dengan metode 

maserasi dan penetapan kadar fenol dan flavonoid total pada ekstrak etanol 70% 

daun asam londo serta menguji aktivitas antioksidannya secara in vitro 

menggunakan metode 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). 
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B. Permasalahan Penelitian 

Berapa kadar fenol, flavonoid total dan apakah memiliki aktivitas 

antioksidan serta mengetahui berapakah nilai IC50 dari hasil ekstrak etanol 70% 

daun asam londo (P. dulce Benth.). 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar fenol dan flavonoid total 

serta untuk melihat aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun asam londo (P. 

dulce Benth.) yang tumbuh di daerah Jakarta Timur. 

D. Manfaat penelitian 

Memberikan informasi kadar fenol, flavonoid total dan memberikan 

informasi mengenai aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun asam londo (P. 

dulce Benth.) sehingga dapat dikembangkan pengujiannya untuk beberapa 

aktivitas farmakologinya. 
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